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Abstract 

 
This study examines the effects of ERP System Integration Quality, User Competence, and Information Quality 

on Production Efficiency, both directly and indirectly through Operational Process Improvement as a 

mediating variable at PT XYZ. A quantitative approach was employed using Structural Equation Modeling–

Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS 4. Data were collected through a Likert-scale questionnaire 

from 108 employees selected using purposive sampling. The results indicate that ERP System Integration 

Quality, User Competence, and Information Quality have positive and significant effects on both Production 

Efficiency and Operational Process Improvement. Operational Process Improvement also has a positive and 

significant effect on Production Efficiency. Furthermore, Operational Process Improvement significantly 

mediates the relationships between ERP System Integration Quality, User Competence, Information Quality, 

and Production Efficiency. These findings highlight the importance of integrated ERP systems, competent 

users, and high-quality information in supporting operational improvements and production efficiency. 

 

Keywords: ERP System Integration Quality, User Competence, Information Quality, Operational Process 

Improvement, Production Efficiency. 

 

Abstrak 

 
Penelitian ini mengkaji pengaruh Kualitas Integrasi Sistem ERP, Kompetensi Pengguna, dan Kualitas 

Informasi terhadap Efisiensi Produksi, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui Peningkatan 

Proses Operasional sebagai variabel perantara di PT XYZ. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan 

menerapkan Model Persamaan Struktural–Partial Least Squares (SEM-PLS) menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS 4. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dari 108 karyawan yang dipilih 

menggunakan teknik sampling purposif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Integrasi Sistem ERP, 

Kompetensi Pengguna, dan Kualitas Informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Efisiensi 

Produksi maupun Peningkatan Proses Operasional. Peningkatan Proses Operasional juga memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Efisiensi Produksi. Selain itu, Peningkatan Proses Operasional secara signifikan 

berperan sebagai mediator dalam hubungan antara Kualitas Integrasi Sistem ERP, Kompetensi Pengguna, 

Kualitas Informasi, dan Efisiensi Produksi. Temuan ini menyoroti pentingnya sistem ERP yang terintegrasi, 

pengguna yang kompeten, dan informasi berkualitas tinggi dalam mendukung peningkatan operasional dan 

efisiensi produksi. 

 

Kata Kunci: Kualitas Integrasi Sistem ERP; Kompetensi Pengguna; Kualitas Informasi; Peningkatan Proses 

Operasional; Efisiensi Produksi. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan penerapan Industry 4.0 telah mendorong perusahaan 

manufaktur untuk membangun proses produksi yang lebih terintegrasi, cepat, dan efisien. 

Pemanfaatan teknologi seperti Internet of Things (IoT), big data, artificial intelligence, dan 

cloud computing semakin memperkuat kebutuhan perusahaan terhadap pengelolaan 

informasi dan proses bisnis yang terhubung. Namun, keberhasilan transformasi digital tidak 

hanya bergantung pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada kemampuan perusahaan 

dalam mengintegrasikan sistem dan mengoptimalkan sumber daya manusia yang 

menggunakannya. 

Salah satu sistem yang mendukung kebutuhan tersebut adalah Enterprise Resource Planning 

(ERP), yang mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis melalui informasi dan proses yang 

saling terhubung. Dalam aktivitas manufaktur, ERP dapat membantu koordinasi produksi, 

persediaan, pengadaan, dan pengendalian kualitas. Meskipun demikian, keberadaan ERP 

tidak secara otomatis menjamin peningkatan efisiensi. Manfaat yang dihasilkan sangat 

dipengaruhi oleh Kualitas Integrasi Sistem ERP, Kompetensi Pengguna, dan Kualitas 

Informasi yang tersedia bagi pengguna. 

Ketiga aspek tersebut perlu diterjemahkan ke dalam perubahan proses kerja agar manfaat 

ERP dapat diwujudkan secara nyata. Perbaikan Proses Operasional menjadi penting karena 

dapat menghubungkan kemampuan sistem dan sumber daya manusia dengan hasil produksi 

melalui perbaikan alur kerja, pengurangan kesalahan, peningkatan koordinasi, dan 

pengendalian proses. Dengan demikian, efisiensi produksi tidak hanya bergantung pada 

keberadaan teknologi, tetapi juga pada bagaimana teknologi dan informasi dimanfaatkan 

dalam proses operasional. 

Pada PT XYZ, penggunaan ERP dalam lingkungan manufaktur membutuhkan koordinasi 

informasi antarbagian agar aktivitas produksi dapat berjalan secara efektif. Kondisi ini 

menunjukkan adanya gap phenomenon antara potensi ERP dalam meningkatkan integrasi 

dan efisiensi dengan kebutuhan untuk memastikan bahwa manfaat tersebut benar-benar 

diwujudkan melalui perbaikan proses operasional. Selain itu, penelitian terdahulu lebih 

banyak menguji hubungan ERP dengan kinerja secara langsung atau menggunakan 

mekanisme mediasi yang berbeda. Oleh karena itu, masih terdapat ruang untuk menguji 

secara terpadu hubungan Kualitas Integrasi Sistem ERP, Kompetensi Pengguna, dan 

Kualitas Informasi terhadap Efisiensi Produksi melalui Perbaikan Proses Operasional. 
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Kualitas Integrasi Sistem ERP, Kompetensi Pengguna, dan Kualitas Informasi terhadap 

Efisiensi Produksi, baik secara langsung maupun melalui Perbaikan Proses Operasional 

sebagai variabel mediasi pada PT XYZ. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman mengenai bagaimana aspek teknologi, pengguna, dan informasi dapat 

diterjemahkan menjadi perbaikan proses yang mendukung efisiensi produksi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara 

Kualitas Integrasi Sistem ERP, Kompetensi Pengguna, Kualitas Informasi, Perbaikan Proses 

Operasional, dan Efisiensi Produksi pada PT XYZ. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berfokus pada pengujian hubungan antarvariabel secara empiris berdasarkan data yang 

diperoleh dari responden. 

Populasi penelitian terdiri atas karyawan PT XYZ yang memiliki keterkaitan dengan 

penggunaan sistem ERP dan aktivitas operasional perusahaan. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Responden dipilih karena memiliki pengalaman dalam menggunakan ERP dan 

memahami proses operasional yang berkaitan dengan variabel penelitian. Sebanyak 108 

karyawan yang memenuhi kriteria tersebut menjadi responden penelitian. Jumlah ini telah 

memenuhi pemeriksaan awal kecukupan sampel menggunakan 10-times rule, dengan 

kebutuhan minimum sebesar 40 responden berdasarkan jumlah jalur struktural terbesar yang 

menuju konstruk Efisiensi Produksi. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

dengan skala Likert. Instrumen disusun berdasarkan indikator masing-masing konstruk yang 

telah dikembangkan dari penelitian terdahulu. Variabel yang diukur terdiri atas Kualitas 

Integrasi Sistem ERP (X1), Kompetensi Pengguna (X2), Kualitas Informasi (X3), Perbaikan 

Proses Operasional (Z), dan Efisiensi Produksi (Y). Model awal penelitian terdiri atas 28 

indikator, yang kemudian dievaluasi melalui proses pengujian model pengukuran. 

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares 

(PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 4. PLS-SEM digunakan karena model penelitian 

melibatkan beberapa konstruk laten serta hubungan langsung dan tidak langsung melalui 

Perbaikan Proses Operasional sebagai variabel mediasi. Analisis dilakukan melalui dua 

tahap utama, yaitu evaluasi outer model dan inner model. 

https://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/4027/3240
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Evaluasi outer model digunakan untuk memastikan bahwa indikator mampu mengukur 

konstruk penelitian secara valid dan reliabel. Pengujian mencakup convergent validity 

melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE), reliabilitas konstruk 

melalui Cronbach's alpha dan composite reliability, serta validitas diskriminan melalui 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) dan cross loadings. Indikator yang tidak memenuhi 

kriteria evaluasi dapat dipertimbangkan untuk dieliminasi berdasarkan hasil statistik dan 

pertimbangan teoritis. 

Selanjutnya, evaluasi inner model dilakukan untuk menilai hubungan antar konstruk dan 

kemampuan model dalam menjelaskan konstruk endogen. Pengujian meliputi inner VIF, 

coefficient of determination (R²), effect size (f²), predictive relevance (Q²), dan path 

coefficient. Pengujian hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping pada SmartPLS 4 

dengan memperhatikan nilai koefisien jalur dan p-value. Hubungan antarvariabel dinyatakan 

signifikan apabila nilai p-value berada di bawah tingkat signifikansi yang ditetapkan. 

Pengujian mediasi dilakukan untuk mengetahui apakah Perbaikan Proses Operasional 

berperan sebagai mekanisme yang menghubungkan Kualitas Integrasi Sistem ERP, 

Kompetensi Pengguna, dan Kualitas Informasi dengan Efisiensi Produksi. Dengan 

demikian, analisis tidak hanya melihat pengaruh langsung masing-masing variabel 

independen terhadap Efisiensi Produksi, tetapi juga menguji pengaruh tidak langsung 

melalui Perbaikan Proses Operasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerangka konseptual penelitian yang menghubungkan Kualitas Integrasi Sistem ERP (X1), 

Kompetensi Pengguna (X2), dan Kualitas Informasi (X3) terhadap Efisiensi Produksi (Y) 

melalui Perbaikan Proses Operasional (Z) sebagai variabel mediasi disajikan pada Gambar 

1 berikut. 

https://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/4027/3240
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Sumber : Hasil Data Diolah, 2026 

 

Gambar 2. Model PLS setelah dilakukan eliminasi indikator 

Sumber: Output SmartPLS4, 2026  
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Tabel 1. Evaluasi Model Pengukuran 

Variabel Indikator Loading Cronbach’s Alpha Composite Reliability AVE 

Kualitas 

Integrasi 

Sistem ERP 

(X1) 

KIS1 0.829 

0.908 0.912 0.686 

KIS2 0.789 

KIS3 0.822 

KIS4 0.844 

KIS5 0.870 

KIS6 0.814 

Kompetensi 

Pengguna (X2) 

KP1 0.841 

0.885 0.892 0.685 

KP2 0.831 

KP3 0.809 

KP4 0.869 

KP5 0.787 

Kualitas 

Informasi (X3) 

KI2 0.818 

0.876 0.877 0.669 

KI3 0.835 

KI4 0.804 

KI5 0.761 

KI6 0.869 

Perbaikan 

Proses 

Operasional 

(Z) 

PPO2 0.913 

0.935 0.935 0.836 
PPO3 0.915 

PPO4 0.934 

PPO5 0.895 

Efisiensi 

Produksi (Y) 

EP1 0.888 

0.952 0.953 0.808 

EP2 0.902 

EP3 0.884 

EP4 0.921 

EP5 0.890 

EP6 0.906 

Sumber: Hasil Data Diolah, 2026 

Penelitian ini melibatkan 108 responden dan menganalisis hubungan antara Kualitas 

Integrasi Sistem ERP, Kompetensi Pengguna, Kualitas Informasi, Perbaikan Proses 

Operasional, dan Efisiensi Produksi menggunakan SEM-PLS melalui SmartPLS 4. Pada 

evaluasi model pengukuran, indikator yang tidak memenuhi kriteria telah dieliminasi, 

sehingga seluruh indikator yang dipertahankan memiliki nilai outer loading di atas 0,70. 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) masing-masing konstruk juga telah memenuhi 

kriteria, yaitu Efisiensi Produksi sebesar 0,808, Kompetensi Pengguna 0,685, Kualitas 

Informasi 0,669, Kualitas Integrasi Sistem ERP 0,686, dan Perbaikan Proses Operasional 

0,836. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konstruk dalam penelitian telah memiliki 

kemampuan yang memadai dalam merepresentasikan indikatornya. 
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Effect Size 

Hubungan Antar Konstruk (f2) Keterangan 

Kualitas Integrasi Sistem ERP (X1) → Efisiensi 

Produksi (Y) 
0.207 Sedang 

Kompetensi Pengguna (X2) → Efisiensi Produksi (Y) 0.500 Besar 

Kualitas Informasi (X3) → Efisiensi Produksi (Y) 0.435 Besar 

Perbaikan Proses Operasional (Z) → Efisiensi 

Produksi (Y) 
0.413 Besar 

Kualitas Integrasi Sistem ERP (X1) → Perbaikan 

Proses Operasional (Z) 
0.470 Besar 

Kompetensi Pengguna (X2) → Perbaikan Proses 

Operasional (Z) 
0.479 Besar 

Kualitas Informasi (X3) → Perbaikan Proses 

Operasional (Z) 
0.539 Besar 

Sumber: Hasil Data Diolah, 2026 

Hasil evaluasi effect size menunjukkan bahwa sebagian besar hubungan dalam model 

memiliki kontribusi yang besar. Kualitas Integrasi Sistem ERP terhadap Efisiensi Produksi 

memiliki nilai f² sebesar 0,207 yang termasuk kategori sedang, sedangkan Kompetensi 

Pengguna terhadap Efisiensi Produksi sebesar 0,500, Kualitas Informasi terhadap Efisiensi 

Produksi sebesar 0,435, dan Perbaikan Proses Operasional terhadap Efisiensi Produksi 

sebesar 0,413. Pada konstruk Perbaikan Proses Operasional, Kualitas Integrasi Sistem ERP 

memiliki f² sebesar 0,470, Kompetensi Pengguna sebesar 0,479, dan Kualitas Informasi 

sebesar 0,539. Dengan demikian, Kualitas Informasi menunjukkan kontribusi efek terbesar 

dalam menjelaskan Perbaikan Proses Operasional. Pengujian hipotesis dilakukan melalui 

bootstrapping. Hasil pengaruh langsung menunjukkan bahwa seluruh hubungan 

antarvariabel memiliki arah positif dan nilai p-value sebesar 0,000, sehingga seluruh 

hipotesis langsung H1–H7 didukung oleh data penelitian. 

Tabel 3. Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 

Hipotesis Hubungan antarvariabel Koefisien (β) p-value Keterangan 

H1 
Kualitas Integrasi Sistem ERP 

(X1) → Efisiensi Produksi (Y) 
0.243 0.000 Signifikan 

H2 
Kompetensi Pengguna (X2) → 

Efisiensi Produksi (Y) 
0.382 0.000 Signifikan 

H3 
Kualitas Informasi (X3) → 

Efisiensi Produksi (Y) 
0.363 0.000 Signifikan 

H4 
Perbaikan Proses Operasional (Z) 

→ Efisiensi Produksi (Y) 
0.428 0.000 Signifikan 

H5 

Kualitas Integrasi Sistem ERP 

(X1) → Perbaikan Proses 

Operasional (Z) 

0.454 0.000 Signifikan 

H6 
Kompetensi Pengguna (X2) → 

Perbaikan Proses Operasional (Z) 
0.462 0.000 Signifikan 

H7 
Kualitas Informasi (X3) → 

Perbaikan Proses Operasional (Z) 
0.490 0.000 Signifikan 

Sumber: Output SmartPLS4, 2026 
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Pengujian pengaruh tidak langsung juga menunjukkan hasil yang signifikan. Pengaruh 

Kualitas Integrasi Sistem ERP terhadap Efisiensi Produksi melalui Perbaikan Proses 

Operasional memiliki koefisien 0,194 dengan p-value 0,000. Pengaruh Kompetensi 

Pengguna melalui Perbaikan Proses Operasional sebesar 0,198 dengan p-value 0,000, 

sedangkan pengaruh Kualitas Informasi melalui Perbaikan Proses Operasional sebesar 0,210 

dengan p-value 0,000. Karena pengaruh langsung dan tidak langsung sama-sama signifikan, 

ketiga hubungan tersebut dikategorikan sebagai partial mediation. 

Tabel 4. Hipotesis 

Hipotesis Hubungan antarvariabel Koefisien (β) p-value Keterangan 

H8 

Kualitas Integrasi Sistem 

ERP → Perbaikan Proses 

Operasional → Efisiensi 

Produksi 

0,194 0.000 
Signifikan, Partial 

Mediation 

H9 

Kompetensi Pengguna → 

Perbaikan Proses 

Operasional → Efisiensi 

Produksi 

0,198 0.000 
Signifikan, Partial 

Mediation 

H10 

Kualitas Informasi → 

Perbaikan Proses 

Operasional → Efisiensi 

Produksi 

0,210 0.000 
Signifikan, Partial 

Mediation 

Sumber: Output SmartPLS4, 2026 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Integrasi Sistem ERP, Kompetensi Pengguna, 

dan Kualitas Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efisiensi Produksi. 

Kualitas Integrasi Sistem ERP memiliki koefisien sebesar 0,243, Kompetensi Pengguna 

sebesar 0,382, dan Kualitas Informasi sebesar 0,363, dengan seluruh p-value sebesar 0,000. 

Temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi produksi tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 

ERP, tetapi juga oleh sejauh mana sistem tersebut terintegrasi, mampu digunakan oleh 

pengguna secara optimal, serta menghasilkan informasi yang berkualitas. Integrasi ERP 

membantu menghubungkan aktivitas dan informasi antarbagian, kompetensi pengguna 

memungkinkan sistem dimanfaatkan secara efektif, sedangkan informasi yang akurat, 

relevan, dan tepat waktu mendukung pelaksanaan pekerjaan serta pengambilan keputusan. 

Dalam perspektif Resource-Based View, ketiga aspek tersebut dapat dipandang sebagai 

sumber daya organisasi yang memberikan nilai ketika dikelola dan dimanfaatkan secara 

efektif. Dengan demikian, teknologi, kemampuan sumber daya manusia, dan informasi 

menjadi bagian yang saling melengkapi dalam mendukung tercapainya efisiensi produksi. 

https://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/4027/3240
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Selain berpengaruh langsung terhadap Efisiensi Produksi, ketiga variabel tersebut juga 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perbaikan Proses Operasional. Kualitas 

Integrasi Sistem ERP memiliki koefisien sebesar 0,454, Kompetensi Pengguna sebesar 

0,462, dan Kualitas Informasi sebesar 0,490, dengan seluruh p-value sebesar 0,000. Hasil ini 

menunjukkan bahwa manfaat ERP tidak berhenti pada penyediaan sistem informasi, tetapi 

dapat diterjemahkan ke dalam perbaikan cara kerja perusahaan. Integrasi sistem membantu 

memperlancar koordinasi antarbagian, kompetensi pengguna memungkinkan teknologi 

diterapkan sesuai kebutuhan pekerjaan, sedangkan kualitas informasi memberikan dasar 

yang lebih baik untuk mengidentifikasi permasalahan dan melakukan evaluasi proses. Di 

antara ketiga variabel tersebut, Kualitas Informasi memiliki koefisien terbesar terhadap 

Perbaikan Proses Operasional dan nilai effect size sebesar 0,539, sehingga informasi yang 

berkualitas tampak memiliki kontribusi yang kuat dalam mendukung penyempurnaan proses 

kerja. Selanjutnya, Perbaikan Proses Operasional juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Efisiensi Produksi dengan koefisien sebesar 0,428. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa peningkatan efisiensi tidak hanya berasal dari teknologi atau sumber 

daya manusia secara langsung, tetapi juga melalui kemampuan perusahaan dalam 

memperbaiki dan menyempurnakan proses operasionalnya. 

Lebih lanjut, Perbaikan Proses Operasional terbukti berperan sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan Kualitas Integrasi Sistem ERP, Kompetensi Pengguna, dan Kualitas Informasi 

terhadap Efisiensi Produksi. Pengaruh tidak langsung Kualitas Integrasi Sistem ERP 

terhadap Efisiensi Produksi melalui Perbaikan Proses Operasional sebesar 0,194, 

Kompetensi Pengguna sebesar 0,198, dan Kualitas Informasi sebesar 0,210, dengan seluruh 

p-value sebesar 0,000. Karena pengaruh langsung masing-masing variabel terhadap 

Efisiensi Produksi tetap signifikan, maka ketiga hubungan tersebut menunjukkan pola partial 

mediation. Hasil ini memberikan gambaran bahwa peningkatan kualitas integrasi ERP, 

kompetensi pengguna, dan kualitas informasi dapat meningkatkan efisiensi produksi secara 

langsung, tetapi sebagian manfaatnya juga diwujudkan melalui proses operasional yang 

semakin baik. Dengan kata lain, ERP, pengguna, dan informasi menjadi lebih bernilai ketika 

kemampuan tersebut diterjemahkan ke dalam perbaikan nyata pada alur dan pelaksanaan 

pekerjaan. Secara keseluruhan, temuan penelitian memperlihatkan adanya keterkaitan antara 

teknologi, manusia, informasi, dan proses operasional dalam membentuk efisiensi produksi 

di PT XYZ. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas Integrasi Sistem ERP, Kompetensi Pengguna, 

dan Kualitas Informasi memiliki peran penting dalam mendukung Efisiensi Produksi pada 

PT XYZ. Ketiga variabel tersebut terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Efisiensi Produksi, sekaligus memberikan kontribusi terhadap Perbaikan Proses 

Operasional. Selain itu, Perbaikan Proses Operasional juga terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Efisiensi Produksi. Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa 

Perbaikan Proses Operasional mampu menjadi penghubung antara Kualitas Integrasi Sistem 

ERP, Kompetensi Pengguna, dan Kualitas Informasi dengan Efisiensi Produksi. Karena 

pengaruh langsung masing-masing variabel terhadap Efisiensi Produksi tetap signifikan, 

peran mediasi yang terbentuk merupakan mediasi parsial. Temuan ini menunjukkan bahwa 

manfaat ERP tidak hanya berasal dari penggunaan teknologi itu sendiri, tetapi juga dari 

kemampuan pengguna dalam memanfaatkannya, kualitas informasi yang dihasilkan, serta 

kemampuan perusahaan dalam menerjemahkan seluruh sumber daya tersebut menjadi 

proses kerja yang lebih baik. 

Rekomendasi. Berdasarkan temuan tersebut, PT XYZ perlu melihat sistem ERP, kompetensi 

pengguna, kualitas informasi, dan proses operasional sebagai bagian yang saling berkaitan. 

Perusahaan dapat mempertahankan dan meningkatkan integrasi ERP melalui evaluasi aliran 

data antarbagian, mengembangkan kompetensi pengguna melalui pelatihan yang 

berkelanjutan, serta memastikan informasi yang dihasilkan sistem tetap akurat, relevan, 

lengkap, dan tepat waktu. Perbaikan proses operasional juga perlu dilakukan secara 

berkelanjutan dengan mengevaluasi pekerjaan yang berulang, keterlambatan, kesalahan, 

maupun hambatan koordinasi yang masih terjadi dalam proses kerja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perhatian terhadap kompetensi pengguna dan kualitas informasi juga 

penting karena keduanya memiliki kontribusi yang cukup kuat dalam model penelitian. 

Bagi penelitian selanjutnya, model penelitian dapat dikembangkan dengan memasukkan 

faktor lain yang berpotensi memengaruhi Efisiensi Produksi, seperti dukungan manajemen, 

kualitas layanan ERP, kesiapan organisasi, budaya organisasi, pelatihan, resistensi terhadap 

perubahan, dan kualitas proses bisnis. Penelitian berikutnya juga dapat memperluas objek 

ke beberapa perusahaan atau membandingkan perusahaan dengan tingkat kematangan 

implementasi ERP yang berbeda. Dari sisi metode, pendekatan kualitatif atau mixed 

methods dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pengalaman pengguna dan proses perubahan operasional. Selain itu, penggunaan 
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data objektif perusahaan, seperti waktu produksi, produktivitas, defect, downtime, 

penggunaan bahan baku, atau lead time, dapat melengkapi data berbasis persepsi sehingga 

pengukuran Efisiensi Produksi menjadi lebih komprehensif. 
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